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Pendahuluan
• Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berjalan seiring dengan

semakin pesatnya arus informasi di dunia. Bahasa sebagai salah satu
sarana informasi memegang peranan penting dalam mencatat
berbagai peristiwa baik yang sudah terjadi maupun yang sedang terjadi

• Bahasa Arab dalam perkembangannya memiliki dua sistem dalam
penerapan unsur bahasa Arab beserta keterampilannya, yakni: (1) 
Nadzariyatul Furu’  Sistem ini membagi pembelajaran bahasa Arab 
menjadi beberapa mata pelajaran seperti Insya’, Qawaid, Muthala’ah, 
Mahfudzot, Balaghoh, dan Muhadatsah. Setiap mata pelajaran memiliki
rencana pembelajaran, buku, dan jam pelajarannya tersendiri. (2) 
Nadzariyatul Wahdah Sistem ini memandang bahasa Arab sebagai satu
kesatuan yang erat dan utuh, serta saling menguatkan dan berkaitan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana Penerapan Nadzoriyatul Furu pada Pembelajaran Bahasa 
Arab di Madrasah Aliyah Semi-Modern?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif
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Hasil
• Penerapan sistem ini tidak lepas dari peran guru pengampu Bahasa Arab yang melakukan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, antara lain:

• Perencanaan

Kurikulum yang digunakan secara umum merupakan kurikulum modifikasi Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 
yang terintegrasi dengan kurikulum pondok pesantren. Menurut Fiana Rianti S.Si. M.Pd., langkah ini diambil sebagai
bentuk adaptasi sekolah sebelum menerapkan kurikulum merdeka secara penuh di tahun ajaran mendatang. 
Adapun bentuk komitmen tersebut ditunjukkan dengan selarasnya wawasan ideologi Pancasila dengan kurikulum
pondok pesantren yang selalu konsisten diterapkan semenjak pendirian sekolah.

• Pelaksanaan

Pelaksanan pembelajaran Bahasa Arab mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
pendekatan scientific learning yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga mampu
mencapai kriteria capaian pendidikan. 

• Evaluasi

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab disusun berdasarkan kriteria evaluasi dari konsep pembelajaran yang telah
disusun dan dilaksanakan selama satu tahun ajaran. Para guru pengampu secara rutin melakukan setidaknya dua
kali pengevaluasian: Pertama, evaluasi formatif dengan pemberian tugas dan penilaian harian kepada peserta
didik. Kedua, evaluasi sumatif dalam bentuk munaqosah di akhir semester ganjil dan genap. Adapun penilaian
akhir peserta didik berupa munaqosah akhir di kelas XII yang materinya berasal dari munaqosah sebelumnya dan
dipadukan dengan aspek-aspek dalam evaluasi formatif seperti hafalan harian (al-Qur’an, Jurumiyah, dan Imrithi) 
dan kedisipinan
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Pembahasan
• Penerapan sistem ini tidak lepas dari peran guru pengampu Bahasa Arab yang melakukan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, antara lain:

• Perencanaan

Kurikulum yang digunakan secara umum merupakan kurikulum modifikasi Kurikulum Merdeka dan
Kurikulum 2013 yang terintegrasi dengan kurikulum pondok pesantren. Menurut Fiana Rianti S.Si. M.Pd., 
langkah ini diambil sebagai bentuk adaptasi sekolah sebelum menerapkan kurikulum merdeka secara
penuh di tahun ajaran mendatang. Adapun bentuk komitmen tersebut ditunjukkan dengan
selarasnya wawasan ideologi Pancasila dengan kurikulum pondok pesantren yang selalu konsisten
diterapkan semenjak pendirian sekolah.

• Pelaksanaan

Pelaksanan pembelajaran Bahasa Arab mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan pendekatan scientific learning yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
sehingga mampu mencapai kriteria capaian pendidikan. 

• Evaluasi

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab disusun berdasarkan kriteria evaluasi dari konsep pembelajaran
yang telah disusun dan dilaksanakan selama satu tahun ajaran. Para guru pengampu secara rutin
melakukan setidaknya dua kali pengevaluasian: Pertama, evaluasi formatif dengan pemberian tugas
dan penilaian harian kepada peserta didik. Kedua, evaluasi sumatif dalam bentuk munaqosah di akhir
semester ganjil dan genap. Adapun penilaian akhir peserta didik berupa munaqosah akhir di kelas XII 
yang materinya berasal dari munaqosah sebelumnya dan dipadukan dengan aspek-aspek dalam
evaluasi formatif seperti hafalan harian (al-Qur’an, Jurumiyah, dan Imrithi) dan kedisipinan
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Temuan Penting Penelitian

• Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi merupakan salah satu dari
sedikit madrasah di satuan pendidikan yang menerapkan
Nadzoriyatul Furu’ dalam Pembelajaran Bahasa Arabnya
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Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis:

Mengetahui proses pembelajaran dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi di MA Bilingual

Manfaat Teoritis:

Menjadi rujukan untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya
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